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METODE PENELITIAN
3.1. Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana pendliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), andlisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif Iebih
menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2018:9).

Instrumen atau aat penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri,
dengan demikian peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh
peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan.
Validas terhadap peneliti sebagal instrumen meliputi validas terhadap pemahaman
metode kesiapan peneliti untuk memasuki wawasan terhadap bidang yang diteliti,
kesigpan pendliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik maupun
logistiknya.

Yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi diri seberapa
jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap
bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki |apangan. Menurut pendapat
Sugiyono (2018:9) dalam penelitian kualitatif, instrumennya adalah orang atau human

instrument. Untuk dapat menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal teori



dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan
mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.
3.2. Pendekatan Penelitian
Penelitian merupakan studi kasus, yaitu penelitian yang terperinci mengenai
seseorang atau sesuatu selama periode waktu tertentu. Studi kasus termasuk dalam
penelitian analisis deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan terfokus pada suatu kasus
tertentu untuk diamati dan di analisis secara cermat sampal tuntas. Kasus yang
dimaksud bisa berupa tunggal atau jamak, misalnya berupa individu atau kelompok.
Daam penelitian ini difokuskan kepada Peran kyai dalam Pemilihan Presiden tahun
2019 di Pondok Pesantren Suryalaya Tasikmalaya.
3.3. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Suryalaya Tasikmalaya.
3.4. Teknik Pengambilan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adal ah:
a. Observasi; Teknik pengumpulan dataini membuat peneliti untuk mengetahui
kegiatan politik di Pondok Pesantren Suryalaya Tasikmalaya.
b. Dokumentasi; yaitu mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan politik di Pondok Pesantren Suryalaya Tasikmalaya.
c. Wawancara, yaitu mel akukan tanya jawab secara langsung dengan
responden terkait objek penelitian untuk memberikan penjelasan mengenai

masal ah yang dibahas.



3.5. Teknik Penentuan Informan

Teknik penentuan informan dalam penelitian menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik penarikan sampel sumber data dengan pertimbangan sumber
data yang dianggap mengetahui permasalahan yang akan diteliti, sehingga
memudahkan peneliti menjelgahi obyek/situasi sosial yang diteliti. Dalam penelitian
ini informan adalah pengurus Pondok Pesantren Suryalaya Tasikmalaya sebanyak satu
orang yaitu kyai pimpinan pesantren atau wakilnya dan beberapa politis yang
berdomisili di dekat Pondok Pesantren Suryalaya dari partai yang ikut pilpres tahun

2019 dan beberapa tokoh masyarakat.

3.6. Teknik AnalisisData
3.6.1. Analisis Data
Andisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sgak sebelum memasuki

lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapngan. Pada saat wawancara
peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bilajawaban
yang diwawancaral setelah analisis dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti
akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampal tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap
kredibel. Milles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh (Sugiyono, 2018:133).



Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan suatu alat yang digunakan dalam penelitian untuk
mengumpulkan data supaya pengumpulan data tersebut sistematis dan mudah.
Instrumen penelitian merupakan suatu yang amat penting dan strategi kedudukannya
dan keseluruhan kegiatan penelitian. Data dalam penelitian ini diperleh dari hasil
observas dan hasil wawancara dengan responden.
b. Reduksi Data
Reduks data merupakan sebuah pemilihan, penyederhanaan, pemusatan, dan
trasformas data terhadap data yang dihasilkan atau yang diperoleh dari lapangan.
Reduksi data ini berlangsung secara terus menerus selama pengumpulan data
berlangsung. Pada saat pengumpulan data berlangsung, akan terjadi tahapan reduksi
selanjutnya yaitu membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, dan membuat body

note. Ini terjadi sampai penyelesaian [aporan akhir penelitian.

Reduksi data dalam penelitian ini akan dilakukan dalam bentuk proses pemilihan,
pengeditan, pemusatan pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformas data
kasar yang muncul dari catatan lapangan. Data-data yang telah direduksi diharapkan
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah

penulis dalam melaksanakan analisis terakhir.



c. Penygjian Data
Setelah reduksi data dilakukan, maka proses selanjutnya adalah menygjikan data
atau analisisdata. Dalam penyajian penelitian kualitatif ini biasanyasering bersifat teks
dan naratif yang diharapkan dapat memudahkan dalam memahami apa yang terjadi dan
merencanakan kerja selanjutnya sesuai dengan apa yang telah dipahami tersebut.
d. Kesimpulan/Verifikasi
Penarikan kesimpulan ini dilakukan setelah melaksanakan sebuah penelitian
dengan memperhatikan hasil observasi atau wawancara yang telah dilakukan,
dokumentasi yang dimiliki yaitu data-data awa yang belum siap digunakan untuk
analisis setelah data tersebut direduksi dan disgjikan. Tahap awal peneliti berusaha
memperoleh makna dari data yang dikumpulkan, kemudian dibuat pola, model, tema,
hubungan, persamaan terhadap hal-hal yang sering muncul. Dari data yang telah
melalui tahapan di atas, diambil satu kesimpulan dan bersifat sementara. Apabila
diperlukan akan dilakukan verifikasi data dengan cara mengumpulkan data baru guna
memperkuat kesimpulan atau menetapkan kesimpulan, melalui analisa data ini, dapat
diketahui bagaimana peran kyai dalam Pemilihan Presiden tahun 2019 di Pondok

Pesantren Suryalaya Tasikmalaya.



Analisis data berdasarkan langkah-langkah di atas dapat digambarkan sebagai berikut:

 /

Pengumpulan Penyajian Data

Reduksi Data

Kesimpulan/Verifikasi

Gambar 3.1.
Analisis Data I nter aktif

Pada gambar 3.1 dijelaskan bahwa setelah data terkumpul, selanjutnya peneliti
melakukan verifikasi, dicatat secara teliti dan rinci, dan dilakukan penygjian data
dengan terlebih dahulu data direduksi sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin
dicapai dengan melakukan diskusi dengan teman atau orang lain yang dianggap lebih
mengetahui permasalahannya agar wawasan peneliti dapat berkembang untuk
kemudian disusun kesimpulan sesuai dengan data yang dianggap valid dari hasil

penelitian yang dilakukan melalui wawancara ataupun observasi.
3.6.2. Validitas Data

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun
selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan
dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi
data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan

wawancara. Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri, baik pada grand tour question,



tahap focused and selection, melakukan pengumpulan data, analisis dan membuat
kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data, dalam penelitian ini penulis menggunakan

caratriangulasi agar data yang dihasilkan merupakan data yang valid untuk penelitian.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitasini diartikan sebagai pengecekan datadari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. (Sugiyono,2018:
189). Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data untuk mendapatkan data yang valid dan triangulasi waktu. Lihat

gambar 3.2.1, 3.2.2 dan 3.2.3:
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Gambar 3.2.1. Triangulasi sumber data

Wawancara « » Observasi

Kuesioner/Dokumen

Gambar 3.2.2. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data

Siang < —> Sore
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Gambar 3.2.3. Triangulasi Waktu Pengumpulan Data
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a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagal contoh, untuk
menguiji kredibilitas data tentang marketing politik, maka pengumpulan dan pengujian
data yang telah diperoleh di lakukan ke caleg, ke tim sukses, dan ke relawan yang
merupakan kelompok kerjasama. Data dari ketiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-
ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan,
mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data
tersebut. Data yang telah dianalisis peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan
selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan tiga sumber data tersebut.
b. Triangulasi Teknik
Triangulas teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi atau kuesioner.
Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau
mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.
c. Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan

dengan teknik wawancaradi pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak



masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu
dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dengan waktu atau Situasi
yang berbeda.

Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-
ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. Berdasarkan uraian di atas, untuk
memperoleh data yang valid, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan
triangulasi sumber. Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas datayang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber,
untuk dianalisis oleh pendliti, sehingga menghasilkan kesimpulan yang sudah
merupakan kesepakatan (member check) dengan sumber data tersebut.

Selain melakukan wawancara dengan sumber data, peneliti melakukan observasi
terlibat (partisipant observation) berupa dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah,
catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Dengan observasi
tersebut, maka akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan

memberikan pandangan (insight) yang berada pula mengenai fenomena yang diteliti.



